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ABSTRAK

ANDI SAPUTRA : Pengaruh Penerapan Pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMPN 13 Padang
Tahun Pelajaran 2012/2013

Pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 13 Padang belum
berkembang  secara optimal. = Pembelajaran cendrung satu arah membuat
kebanyakan siswa kurang aktif dan terbiasa mendengarkan serta mencatat apa yang
disampaikan guru tanpa memahaminya. Di samping itu, siswa cendrung diam dan
kebingungan saat guru bertanya dan hanya beberapa orang siswa yang mampu
memberikan jawaban. Kurangnya respon yang diberikan siswa terhadap pertanyaan
dan penjelasan guru menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi yang
dijelaskan masih rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa adalah dengan penecrapan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran. Rumusan masalah penelitian adalah “Apakah
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan CTL lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas VII SMPN 13 Padang tahun
pelajaran 2012/2013?”.

Jenis penelitian yang dilakukan tergolong pada eksperimental semu. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 13 Padang tahun pelajaran
2012/2013. Rancangan penelitian adalah Randomized Control Group Only Design.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik randomize sampling. Penelitian ini
untuk melihat hasil kemampuan pemahaman konsep di akhir penelitian. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan pemahaman konsep.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa di kelas yang diterapkan pendekatan CTL lebih baik dari
pada kemampuan pemahaman konsep siswa di kelas yang diterapkan
pembelajaran konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari dari
jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. Peraturan Menteri
Pendidikan Nasinonal (Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006
tentang standar isi (Depdiknas: 2006) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Sesuai dengan kutipan di atas, dapat dikatakan salah satu tujuan utama
pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan pemahaman
konsep siswa. Diharapkan dalam setiap pembelajaran matematika, siswa dapat
memahami konsep matematika dengan  baik, serta = mampu menjelaskan

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep tersebut. Pemahaman



konsep yang baik merupakan hal penting dalam mempelajari matematika karena
konsep dalam matematika saling berkaitan. Dengan kata lain, untuk memahami
suatu konsep diperlukan pemahaman yang baik dari konsep prasyaratnya.
Ketidakpahaman siswa terhadap suatu konsep menyebabkan mereka sulit
untuk memahami materi selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 13-23 Februari
2013 di kelas VII SMP Negeri 13 Padang, guru belum melibatkan siswa dalam
pembelajaran secara optimal. Pembelajaran yang cendrung satu arah membuat
kebanyakan siswa kurang aktif dan terbiasa mendengarkan serta mencatat apa
yang disampaikan guru tanpa memahaminya. Di samping itu, siswa cendrung
diam dan kebingungan saat guru bertanya dan hanya beberapa orang yang mampu
memberikan jawaban. Kurangnya respon yang diberikan terhadap pertanyaan dan
penjelasan guru menunjukkan pemahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan
masih rendah.

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika yang
dilakukan pada siswa kelas VII.4 SMPN 13 Padang pada tanggal 7 Maret 2013,
pada materi Garis dan Sudut, diperoleh hasil kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa masih rendah seperti terlihat pada Tabel 1 berikut.



Tabel 1. Data Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

No | Indikator Kemampuam Persentase Jawaban Siswa
Soal pemahama}n konsep yang
diukur Benar Salah
1 | Menyatakan ulang sebuah
konsep 34,48 65,52
2 | Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi 27,58 72,42
matematis

Pada Tabel 1 terlihat bahwa persentase siswa yang menjawab benar masih
rendah. Hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa. Untuk indikator menyatakan ulang sebuah konsep, sebagian
siswa masih salah dalam menyatakan sebuah konsep. Seperti contoh di bawah ini

siswa tidak tahu konsep dari

berseberangan.
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Siswa diminta menunjukkan sudut yang sehadap dengan £ ABD dan
£DCE tetapi mereka salah dalam memberi jawaban. Seharusnya jawaban yang
benar adalah ZABD sehadap dengan 2CDE dan £DCE sehadap dengan 2BAC.
Sedangkan untuk indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis masih ditemukan siswa yang tidak mampu menerapkannya. Misalnya
beberapa siswa tidak mampu mengukur sudut menggunakan busur derajat,
melukis dan membagi sudut menggunakan jangka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang siswa, diketahui
bahwa menurut mereka matematika merupakan pembelajaran yang rumit dan sulit
untuk dipahami. Siswa cendrung menghafal materi matematika tanpa memahami
darimana datangnya materi tersebut. Hal tersebut merupakan perilaku yang salah,
karena materi yang bersifat hafalan lebih mudah hilang dalam ingatan siswa
dibandingkan materi yang mereka pahami. Siswa hanya mengerti dengan soal
yang bentuknya sama dengan contoh soal. Ketika diberikan soal yang bentuknya
berbeda dengan contoh soal maka siswa kesulitan dalam menyelesaikannya. Hal
ini menggambarkan bahwa rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep yang
dijelaskan oleh guru.

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) atau pendekatan kontekstual dalam
proses pembelajaran. Kesadaran perlunya pendekatan CTL dalam pembelajaran

didasarkan adanya kenyataan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu



menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana
pemanfaatnnya dalam kehidupan nyata. Hal ini karena pemahaman konsep
akademik yang mereka peroleh hanyalah merupakan sesuatu yang abstrak, belum
menyentuh kebutuhan praktis kehidupan mereka, baik di lingkungan kerja maupun
di masyarakat.

Landasan filosofis CTL adalah konstruktivisme, yaitu filosofi belajar
yang meneckankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi
mengkonstruksi atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta-
fakta atau proposisi yang mereka alami dalam kehidupannya (Masnur 2011:41).
Proses pembelajaran dengan CTL menuntut guru untuk memfasilitasi siswa dalam
setiap kegiatan yang dilakukan. Pada awal pembelajaran, guru mencoba
memberikan ulasan singkat mengenai hubungan materi dengan situasi nyata yang
dialami siswa dan memperlihatkan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian guru memberikan LKS kepada siswa dalam kelompok untuk menuntun
mereka dalam menemukan konsep. Setelah itu, guru memberikan soal pemahaman
konsep yang ada pada LKS. Pada akhir pembelajaran guru melakukan refleksi dan
mengumpulkan semua LKS yang telah dikerjakan oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII

SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2012/2013*



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa masalah yang
muncul dalam pembelajaran yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran.
2. Guru belum melibatkan siswa dalam pembelajaran secara optimal.
3. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dinyatakan, maka dibatasi
masalah pada rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam
pembelajaran matematika di kelas VII SMPN 13 Padang.
D. Rumusan Masalah
Merujuk pada batasan masalah yang dikemukakan, rumusan masalah
penelitian yang dilaksanakan adalah “Apakah kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran menggunakan
konvensional pada kelas VII SMPN 13 Padang tahun pelajaran 2012/2013?”.
E. Asumsi
Asumsi dari penelitian ini adalah:
1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam proses
pembelajaran.

2. Guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan CTL.



F. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional pada kelas VII SMPN 13 Padang tahun pelajaran 2012/2013.
G. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL dengan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan
pembelajaran konvensional pada kelas VII SMP Negeri 13 Padang tahun pelajaran
2012/2013.
H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Sebagai bekal tambahan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman bagi peneliti
sebagai tenaga pendidik dan pengajar nantinya.
2. Salah satu cara bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika dalam pembelajaran.
3. Sebagai alternatif strategi mengajar bagi guru matematika yang diterapkan di
sekolah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika

siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkah  hasil  penelitian yang telah  dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas VII
SMPN 13 Padang tahun pelajaran 2012/2013.

Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan saran-saran
sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL), dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran bagi SMPN 13 Padang untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa

2. Diharapkan guru lebih banyak mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
sifatnya memancing keberanian, menggali serta membangkitkan pengetahuan

dan rasa ingin tahu siswa terhadap matematika.

49
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